PERBAIKAN KARAKTERISTIK BATU BATA LEMPUNG DENGAN PENAMBAHAN ABU TERBANG by Muhardi, Muhardi et al.
Perbaikan Karakteristik Batu Bata Lempung Dengan Penambahan Abu Terbang  






PERBAIKAN KARAKTERISTIK BATU BATA LEMPUNG 




Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Riau 
Kampus Bina Widya Jl. H.R. Soebrantas Km. 12,5 Pekanbaru  
email : muhardi@yahoo.co.uk 
 
Reni Suryanita  
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Riau 
email : renisuryanita@yahoo.co.id 
 
Alsaidi 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Riau 





Batu-bata lempung adalah batu bata yang terbuat dari lempung dengan atau tanpa campuran 
bahan lainnya melalui proses pembakaran dengan temperatur yang tinggi hingga tidak hancur 
bila direndam dalam air dan mempunyai luas penampang lubang kurang dari 15% dari luas 
potongan datarnya. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki karakteristik batu bata dengan 
penambahan abu terbang mencapai 80%. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan yang 
dilakukan pada batu bata yang menggunakan lempung dari Kulim, Pekanbaru dan abu terbang 
dari PT.RAPP, Kerinci. Riau pada variasi campuran 10% – 80% didapat bahwa pada 
penambahan 50% abu terbang merupakan penambahan maksimum terhadap batu bata dengan 
persentase kenaikan kuat tekan 25,27%; 26,40% dan 20,37% pada umur 7, 14 dan 28 hari 
terhadap kuat tekan batu bata tanpa abu terbang, sedangkan kuat tekan maksimum terjadi pada 
penambahan 40/% dengan persentase kenaikan kuat tekan 36,69%; 39,32% dan 48,37% pada 
umur 7, 14 dan 28 hari. Untuk penambahan di atas 50%, kekuatan tekan batu bata mengalami 
penurunan dibandingkan kuat tekan batu bata tanpa abu terbang. Sedangkan karakteristik fisis 
batu bata yang menggunakan abu terbang didapat bahwa batu batanya lebih ringan, penyerapan 
air yang kecil, dan lebih padat.  
 




Clay bricks are bricks made from clay with or without other material mixtures passed the 
combustion process with high temperature so that they do not break into pieces if soaked in 
water. They have no more than 15% holes area compared to the plane area. This research aims 
at improving the brick characteristics with the addition of fly ash until 80%.  Based on the 
compressive strength test to the brick, where the clay is taken from Klim, Pekanbaru and fly 
ash  from PT. RAPP, Kerinci, Riau, with 10%-80% mixtures, it is obtained that the maximum 
addition  of  fly ash is 50%.  The increases in compressive strength are  25,27%; 26,40% and 
20,37% at the ages of 7, 14 and  28 days, respectively,  with respect to compressive strength 
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without fly ash. The maximum compressive strength occurs at 40% fly ash addition with the 
increase in the compressive strength of 36,69%; 39,32% and  48,37% at  the ages of 7, 14 and 
28 days, respectively. When the addition of fly ash is more than 50%, the compressive strength 
decreases compared to the one without fly ash. The physical characteristic of brick with fly ash 
is lighter, smaller water absorption and more compact compared to the ordinary brick. 
 
Keywords: brick clay, fly ash, physical characteristics, compressive strength 
 
1. PENDAHULUAN 
Batu bata adalah bahan bangunan yang telah lama dikenal dan dipakai oleh 
masyarakat baik di perdesaan maupun di perkotaan yang berfungsi untuk bahan bangunan 
konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pabrik batu bata yang dibangun masyarakat 
untuk memproduksi batu bata. Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk aplikasi teknik 
sipil seperti dinding pada bangunan perumahan, bangunan gedung, pagar, saluran dan 
pondasi. Batu bata umumnya dalam konstruksi bangunan memiliki fungsi sebagai bahan non-
struktural, di samping berfungsi sebagai struktural. Sebagai fungsi struktural, batu bata 
dipakai sebagai penyangga atau pemikul beban yang ada diatasnya seperti pada konstruksi 
rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan pada bangunan konstruksi tingkat tinggi/gedung, 
batu bata berfungsi sebagai non-stuktural yang dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan 
estetika tanpa memikul beban yang ada diatasnya.  
Pemanfaatan batu bata dalam konstruksi baik non-struktural ataupun struktural perlu 
adanya peningkatan produk yang dihasilkan, baik dengan cara meningkatkan kualitas bahan 
material batu bata sendiri (material dasar lempung yang digunakan) maupun penambahan 
dengan bahan lain. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mencampur material dasar 
batu bata dengan menggunakan abu terbang (fly ash) yang merupakan limbah industri dari 
sisa  pembakaran batu bara. Pemanfaatan abu terbang dalam pembuatan batu bata diharapkan 
dapat memberikan pemecahan masalah terhadap limbah industri dari pembakaran batubara 
yang besar. Di samping dapat mengurangi polusi udara yang terjadi pada lingkungan akibat 
dari limbah industri abu terbang, juga dapat menambah kualitas batu bata yang diproduksi 
oleh masyarakat sendiri baik secara tradisional maupun modern.  
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mencari optimasi penambahan abu terbang dan 
pengaruh penambahan abu terbang sampai 80% pada campuran bahan batu bata lempung. 
Hasil penelitian diharapkan adanya manfaat dalam penggunaan limbah industri abu terbang 
dalam produksi batu bata bagi masyarakat dan peningkatan ekonomi kerakyatan. Batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah lempung yang digunakan berasal dari daerah Kulim 
Pekanbaru, abu terbang dari PT.RAPP Kerinci, Kabupaten Pelalawan, jenis batu bata yang 
diteliti adalah jenis batu bata bakar yang diproduksi secara tradisional, komposisi 
pencampuran dengan lempung adalah 0%, 5% , 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 
80% abu terbang terhadap material batu bata, pengujian kuat tekan batu bata dilakukan pada 
umur benda uji 7, 14 dan 28 hari dengan jumlah benda uji masing-masing 3 buah untuk setiap 
komposisi benda uji,  dan analisa reaksi kimia tidak diteliti. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Bahan Dasar Pembentuk Batu Bata 
Bahan dasar pembentuk batu bata tergantung kepada jenis batu bata dan cara 
pembuatan. Untuk jenis batu bata yang dibakar dan dijemur bahan yang dipakai adalah 
Perbaikan Karakteristik Batu Bata Lempung Dengan Penambahan Abu Terbang  




lempung, sedangkan kapur dan semen dipakai untuk pembuatan batu bata jenis kapur pasir 
dan batako (batu bata beton).  
Hartono (1990), lempung adalah material dasar dalam pembuatan batu bata jenis bakar 
dan batu bata jemuran. Lempung terdiri dari partikel mikroskopis dan sub-mikroskopis yang 
berbentuk lempengan pipih dan merupakan partikel mika, mineral lempung, dan mineral-
mineral lain yang sangat halus, mempunyai partikel lebih kecil dari ukuran lanau dengan 
ukuran 0,002 mm atau lebih kecil dengan berat spesifik pada kisaran 2,7- 2,9. Dalam 
pemanfaatan lempung untuk pembuatan batu bata, harus diperhatikan beberapa hal yaitu: (a) 
lempung yang digunakan harus memenuhi sifat plastis dan kohesif sehingga dapat mudah 
dibentuk. Lempung yang memiliki nilai plastis yang tinggi dapat menyebabkan batu bata yang 
dibentuk akan meledak, retak atau pecah saat dibakar, (b) lempung harus mempunyai 
kekuatan kering tinggi dan susut kering rendah (maksimum 10%), (c) tidak boleh 
mengandung butiran kapur dan kerikil lebih besar dari 5 mm, (d) lempung berpasir akan 
menghasilkan produk batu bata yang lebih baik jika dibandingkan dengan penggunaan 
lempung murni. 
Kapur adalah material dalam pembentukan batu bata jenis kapur pasir yang diolah 
tanpa melalui proses pembakaran. Kapur (CaO) berwarna putih yang berasal dari batuan 
kapur (kalsium karbonat, CaCO3) yang berfungsi mirip seperti semen yang bersifat mengikat 
jika bereaksi dengan air. 
Semen adalah material dalam pembuatan batu-bata jenis kapur pasir dan batako (batu 
bata beton). Semen merupakan suatu bahan yang dibentuk dari kapur (CaO), silika (SiO3), 
dan aluminium (Al2O3) yang berasal dari lempung dan diproses pada suhu tinggi yang 
memiliki sifat adhesif dan kohesif yang dapat mengikat butiran lain yang menjadi satu 
kesatuan yang kompak.  
Air dipakai dalam proses reaksi pengikatan material yang digunakan untuk pembuatan 
batu bata. Supaya batu bata mudah dicetak, perlu penambahan air pada kadar tertentu sesuai 
jenis batu bata yang diproduksi. Dalam pembuatan batu bata lempung,  penambahan kadar air 
ditandai dengan tidak adanya penempelan lempung pada telapak tangan. Disamping itu perlu 
adanya pemeriksaan visual terhadap air yang digunakan seperti tidak berminyak, tidak 
mengandung banyak sampah dan kotoran. 
 
2 .2. Material Tambahan Campuran Batu Bata 
Material tambahan adalah material selain dari material pembentukan batu bata yang 
ditambahkan pada campuran batu bata. Material tambahan digunakan dalam jumlah yang 
kecil dibandingkan dengan material dasar pembuatan batu bata. Material tambahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah abu terbang dari PT.RAPP Kerinci, Kabupaten 
Pelalawan, Riau. 
Tribuana (2002), abu terbang adalah sisa dari hasil proses pembakaran batu bara pada 
temperatur tinggi yang merupakan bahan pozzolanik, yaitu bahan yang tidak mempunyai sifat 
mengikat seperti semen, namun mengandung senyawa silika-alumina aktif yang dapat 
bereaksi dengan kalsium hidroksida pada suhu kamar dan adanya air yang cukup banyak 
membentuk senyawa stabil yang mempunyai sifat-sifat seperti semen (PT.Semen Andalas, 
1998) dengan unsur dominan unsur CaO sebanyak 15,2% san Silika (SiO2) sebanyak 31,45%. 
Dari hasil pembakaran batu bara tersebut menghasilkan abu dalam dua jenis, yaitu abu dasar 
(bottom ash) sekitar 20%, dan abu terbang sebanyak 80%. Abu dasar merupakan fraksi yang 
lebih kasar dan memiliki warna abu-abu gelap. Setelah melalui proses pembakaran abu dasar 
akan jatuh dan terkumpul di dasar tungku pembakaran.  
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Karakteristik fisis dari abu terbang umumnya tergantung pada efesiensi proses 
penggilingan pada tempat pengolahan dan jenis asal sumber dari batu bara, baik yang berasal 
dari jenis anthracite, sub-bituminous, bituminous dan lignite.  
Cripwell (1992), abu terbang merupakan fraksi yang halus dan memiliki warna lebih 
terang serta memiliki butiran yang lebih bundar dibandingkan dengan abu dasar. Setelah 
proses pembakaran abu terbang akan turut terbawa oleh gas pembuangan. Selanjutnya abu 
terbang akan diipisahkan dari gas pembuangan dengan presipator elektro statis, silicon atau 
kantung-kantung penyaring. 
Berdasarkan penelitian Clarke (1992), didapat bahwa: (a) ukuran partikel abu terbang 
bisa lebih besar atau kecil dari partikel semen, yaitu antara 1 sampai 150 mikron atau lebih 
banyak berukuran lanau, (b) abu terbang bersifat non plastis, dan mempunyai berat jenis 
spesifik antara 1,90 - 2,72 dan kerapatan kering berkisar 1,09 – 1,60 Mg/m3 yang tergantung 
pada sumber batu bara yang digunakan, dan (c) abu terbang merupakan bahan material yang 
bersifat pozzolan. 
ASTM C618 – 91 (1994), dalam penggunaannya, abu terbang terbagi atas beberapa 
kelas, yaitu: (a) kelas F, yang merupakan hasil pembakaran dari batubara jenis anthracite / 
bituminous, bersifat pozzolanik dan kandungan kimia CaO rendah (lebih kecil dari 10%), (b) 
kelas C, yang merupakan hasil dari pembakaran batubara jenis lignite / sub-bituminous, 
kandungan CaO tinggi (lebih tinggi dari 10%), dan mempunyai sifat pozzolanik dan semen. 
Cripwell (1992), aplikasi dalam teknik teknik sipil, abu terbang dimanfaatkan dalam 
berbagai bidang, antara lain: (a) sebagai bahan pengganti atau pengisi semen dalam beton, (b) 
dalam pembuatan semen, abu terbang dipakai sebagai bahan dasar terutama untuk pengering 
semen, intergrinding abu terbang dengan arang semen dan dalam pencampuran kering antara 
semen dan abu terbang, (c) pemanfaatan dalam bidang geoteknik seperti bahan pengganti 
tanah atau bahan campuran untuk timbunan tanah, (d) pemakaian dalam pembuatan baja 
sebagai bahan penguat terhadap bahaya oksidasi yang menggunakan abu terbang dengan 
kadar karbon tinggi, (e) pembuatan batu bata dan keramik dengan penambahan mencapai 70% 
dari abu terbang yang dapat meningkatkan mutu dan efesiensi pembakaran, dan (f) aplikasi 
lainnya, seperti pada pembuatan jalan sebagai bahan stabilisasi tanah dasar dan dinding 
penahan tanah. 
 
2.3. Batu Bata Lempung 
Batu bata lempung adalah batu bata yang terbuat dari lempung dengan atau tanpa 
campuran bahan lain melalui suatu proses pembakaran atau pengeringan. Batu bata lempung 
dibakar dengan temperatur tinggi hingga tidak hancur bila direndam dalam air dan 
mempunyai luas penampang lubang kurang dari 15% dari luas potongan datarnya. Batu bata 
lempung yang diproduksi melalui proses pembakaran lebih dikenal dengan nama bata merah. 
Dalam proses pembuatannya baik pembuatan secara tradisional maupun modern, tergantung 
kepada material dasar pembentuk batu bata serta pengolahannya dalam menghasilkan kualitas 
produksi yang baik. Menurut SII-0021-1978 terdapat pembagian kelas batu bata berdasarkan 
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Tabel 1. Kekuatan tekan rata-rata batu bata (SII-0021,1978) 
  
Kekuatan Tekan Rata-Rata




25 25 2,50 25% 
50 50 5,0 22% 
100 100 10 22% 
150 150 15 15% 
200 200 20 15% 
250 250 25 15% 
 
Beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam produksi batu bata lempung jenis bakar, 
antara lain (NI-10,1978): (a) tampak luar, bentuk yang disyaratkan pada batu bata jenis ini 
adalah berbentuk prisma segi empat panjang, mempunyai sudut siku dan tajam permukaan 
rata dan tidak menampakkan adanya retak, warna, dan bunyi nyaring, (b) ukuran batu bata 
harus sesuai dengan standar NI-10 (1978) yaitu: M-5a (190 x 90 x 65 mm), M-5b (190 x 140 
x 65 mm) dan M-6 (230 x 110 x 55 mm). Pada standar pengukuran, penyimpangan terbesar 
yang dibolehkan untuk masing-masing panjang, lebar dan tebal maksimum antara 3% - 5%, 
(c) larutan garam, kadar garam yang melebihi 50% tidak dibolehkan karena akan 
mengakibatkan tertutupnya permukaan batu bata dan dapat mengurangi keawetan batu bata, 
(d) penyerapan, disyaratkan tidak melebihi dari 20%, dan (e) berat jenis batu bata normal 
berkisar antara 1,8 – 2,6 gr/cm3. 
 
2 .4. Batu Batu Abu Terbang 
Salah satu pemanfaatan abu terbang adalah sebagai bahan campuran dalam pembuatan 
batu bata, baik berupa batu bata kapur pasir maupun batu bata lempung. Beberapa penelitian 
yang ada (IFFCO, 1993) menunjukan peningkatan hasil yang memuaskan dalam penggunaan 
bahan tambahan abu terbang sebesar 40% pada batu bata jika dibandingkan dengan batu bata 
normal tanpa penambahan abu terbang. Beberapa keuntungan dari penambahan abu terbang 
adalah (NRDC, 2002): (a) dapat meningkatkan kekuatan tekan batu bata jika dibandingkan 
dengan batu bata normal, (b) pengurangan penyerapan air, (c) mampu mengurangi berat jenis 
batu bata, (d) dapat mengurangi kadar garam, (e) batu bata lebih awet daripada batu bata 
normal, dan (f) menguntungkan dari segi ekonomi.  
Beberapa hal yang menjadikan penggunaan abu terbang dalam pembuatan batu bata 
tidak bermanfaat, antara lain (Randall, 1996): (a) tingginya penambahan abu terbang sehingga 
mengurangi nilai plastisitas, (b) terlalu banyaknya kandungan garam pada abu terbang yang 
larut seperti kalsium oksida (CaO) dan kandungan sulfat (SO3) yang menyebabkan endapan 
seperti kapur dalam pembakaran lempung, dan (c) tingginya kadar besi (Fe2O3) abu terbang 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Bahan Penelitian 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lempung dari Kulim Pekabaru, abu 
terbang dari PT. RAPP Kerinci Pelalawan, dan air dari sumur bor di lokasi Laboratorium 
Mekanika Tanah dan Bahan UNRI. 
 
3.2. Jumlah Benda Uji Mortar  
Benda uji batu bata dibuat berdasarkan pada variasi persentase kadar abu terbang 
yaitu: 0%, 5% , 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 80%. Jumlah benda uji batu bata 
dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah Benda Uji Batu Bata 
 
Variasi Persentase Abu Terbang Terhadap Batu 
Bata (%) No. 
Umur 
Benda Uji 
(hari) 0 5 10 20 30 40 50 60 70 80 
Total 
1 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Jumlah 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
 
 
3.3. Pengujian Karakteristik Material Pembentuk Batu Bata  
Material pembentuk batu bata yang digunakan dalam penelitian ini adalah lempung, 
abu terbang dan air. Pengujian yang dilakukan hanya pada lempung dan abu terbang. 
Pengujian air tidak dilakukan karena air yang digunakan telah sesuai standar air minum, yaitu 
tidak mengandung minyak, asam, alkali, garam dan zat organik lainnya.   
 
3.4. Pembuatan Benda Uji 
Pembuatan benda uji dilakukan di tempat pabrik batu bata di daerah Kulim yang 
dilakukan dengan beberapa tahapan kerja sebagai berikut: 
1. Material yang telah diolah dan dicetak sesuai dengan komposisi perbandingan variasi 
dijadikan satu dengan penambahan kadar air sebanyak 56%. Banyaknya material yang 
digunakan berdasarkan banyaknya jumlah material yang dibutuhkan dalam satu 
cetakan berukuran 65 x 90 x 190 mm dan ukuran 50 x 90 x 190 mm. Acuan 
banyaknya material yang digunakan diambil dari pembuatan satu sampel cetakan batu 
bata dengan ukuran 65 x 90 x 190 mm dan 50 x 90 x 190 mm adalah 1237,39 gram 
dan 920,76 gram. 
2. Pembuatan benda uji batu bata menggunakan tipe M-5a dengan ukuran 65 x 90 x 190 
mm sebanyak 90 buah untuk pengujian kekuatan tekan batu bata pada umur 7, 14 dan 
28 hari. Sedangkan pembuatan batu bata ukuran 50 x 90 x 190 mm sebanyak 100 buah 
untuk pengujian karaktenstik fisis batu-bata. 
3. Pengeringan batu-bata dilakukan selama 5 hari dengan pengeringan tanpa langsung 
terkena sinar matahari. 
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4. Pembakaran dilakukan pada tungku pembakaran selama kurang lebih 48 jam dengan 
menggunakan bahan bakar kayu. 
5. Batu bata yang telah dibakar dibiarkan sampai dingin selama 2 hari. 
 
3.5. Pengujian Benda Uji Batu Bata  
Pengujian terhadap karakteristik batu bata meliputi pengujian karakteristik fisis dan 
mekanis. Pengujian fisis terdiri dari pemeriksaan visual, berat jenis, penyerapan air, dan 
porositas batu bata. Sedangkan secara mekanis, pengujian batu bata dilakukan terhadap 
kekuatan tekan batu bata pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan menggunakan alat mesin uji 
tekan (compressive strength machine).  
 
 
4. HASIL PENGUJIAN  
4.1. Karakteristik Material Pembentuk Batu Bata  
Pengujian karakteristik material dasar pembentuk batu bata disimpulkan dalam tabel 3 
sampai dengan tabel 5.  
Tabel 3.  Hasil Pengujian Lempung dan Abu Terbang 
 
 






(%0 w (%) 
Lempung 2,71 58,4 31,52 26,88 14,16 35,98 
Abu Terbang 2.60 - NP - - 4 
 
Tabel 4.  Hasil Analisa Saringan Lempung dan Abu Terbang  
Persentase Lolos 
Nomor Saringan 
Lempung Abu Terbang 
1" 100 100 
½" 100 100 
3/8" 100 100 
4 100 100 
10 99,93 100 
20 99,10 100 
40 98,17 92,87 
60 97,42 67,25 
100 96,95 48,99 






Tabel 5. Kriteria Material Pembentuk Batu Bata Menurut Sistem USCS  
No. Kriteria Lempung Abu Terbang 
1 
Lolos saringan no.4 dan 
tertahan no.200 ≥ 50% 
(kriteria tanah berbutir kasar) 
3,27% 69,63% 
2 Lolos saringan no. 200 ≥ 50% (kriteria tanah berbutir halus) 96,73% 30,37% 
3 Koefisien keseragaman, Cu - 42,86 














Kriteria tanah CH  
 
Gradasi lempung dan abu terbang dapat dilihat dalam gambar 1 dan 2. 
 
 
                                                                                           









































Gambar 1. Kurva Gradasi Lempung 
 
 
 Gradasi Abu 













Gambar 2. Kurva Gradasi Abu terbang  
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4 .2.   Pengujian Benda Uji Batu Bata  
Hasil pengujian karakteristik fisis dan mekanis batu bata dapat dilihat pada tabel 6 
sampai tabel 9 di bawah ini.  
Tabel 6. Pemeriksaan Visual Batu Bata 
 
Pemeriksaan Visual Batu Bata % Pemakaian 
Abu terbang Bentuk Warna 
0% Permukaan kasar, kurang siku Merah bata 
10% Permukaan halus dan siku Merah muda abu-abu 
20% Permukaan halus dan siku Merah muda abu-abu 
25% Permukaan halus dan siku Merah muda abu-abu 
30% Permukaan halus dan siku Merah muda abu-abu 
40% Permukaan halus dan siku Merah muda abu-abu 
50% Permukaan halus dan siku Abu-abu 
60% Permukaan kasar, kurang siku Abu-abu 
70% Permukaan kasar, tidak siku Abu-abu gelap 
80% Permukaan kasar, tidak siku Abu-abu gelap 
 
Tabel 7. Penyusutan Batu Bata pada Variasi Pemakaian Abu Terbang 
 
Pemeriksaan Susut Batu Bata % Pengurangan Susut pada Pemakaian Abu Terbang % Pemakaian 








0% 9,60 14,16 - - 
10% 9,28 11,79 3,33 16,74 
20% 8,13 9,60 15,31 32,20 
25% 7,92 9,40 17,50 33,62 
30% 7,85 8,53 18,23 39,76 
40% 7,27 8,46 24,27 40,25 
50% 7,12 7,32 25,83 48,31 
60% 6,14 6,76 36,04 52,26 
70% 6,12 6,68 36,25 52,82 
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Tabel 8. Pemeriksaan Sifat Fisis Batu Bata 
 
Persentase Pemakaian Abu Terbang 
Jenis Pemeriksaan 0 10 20 25 30 40 50 60 70 80 
Berat Isi (kg/cm2) 1,96 1,81 1,69 1,63 1,52 1,48 1,44 1,33 1,11 1,02 
Berat Jenis 
(kg/cm3) 2,20 2,04 1,88 1,81 1,77 1,75 1,72 1,70 1,35 1,26 
Penyerapan Air 
(%) 35,45 33,64 29,92 26,94 26,09 25,52 24,76 24,51 24,62 24,37
Porositas n, (%) 21,10 18,18 16,31 14,12 10,56 9,21 7,35 4,07 2,07 1,68 
 
Tabel 9. Kuat Tekan Batu Bata Berdasarkan Variasi Pemakaian Abu Terbang 
 
Kuat Tekan Batu-bata (kg/cm2) No 
Sampel 
Umur 
(Hari) 0% 10% 20% 25% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 
1 7 28,28 27,45 28,57 32,14 32,68 34,98 33,03 20,47 17,54 14,62
2 7 24,24 27,45 28,57 32,14 32,68 34,98 33,03 23,39 14,62 11,70
3 7 24,24 23,53 28,57 33,57 32,68 34,98 30,03 23,39 14,62 8,77 
Rata-rata 25,59 26,14 28,57 32,62 32,68 34,98 32,03 22,42 15,59 11,70
4 14 24,24 31,37 34,29 35,71 35,95 36,25 30,03 20,47 17,54 11,70
5 14 28,28 31,37 32,14 35,71 35,95 38,16 36,04 23,39 17,54 11,70
6 14 28,28 27,45 32,14 35,71 39,22 38,16 36,04 23,39 14,62 11,70
Rata-rata 26,93 30,06 32,86 35,71 37,04 37,52 34,04 22,42 16,57 11.70
7 28 28,28 31,37 35,71 39,29 39,22 41,34 30,03 17,54 14,62 14,62
8 28 24,24 31,37 32,14 39,29 39,22 43,24 36,04 26,32 14,62 11,70
9 28 32,32 39,22 35,71 35,71 39,22 41,34 36,04 23,39 20,47 11,70




5.1. Material Lempung dan Abu Terbang 
 
Berdasarkan Tabel 3 sampai 5 dan gambar 1 dan 2 dapat dianalisa sebagai berikut, 
Berat jenis spesifik lempung adalah 2,71 yang termasuk pada berat jenis lempung non-organik 
dengan kadar air dan susut yang tinggi, sedangkan abu terbang dengan berat jenis spesifik 2,6 
sesuai dengan batas berat jenis spesifik hasil penelitian Clarke (1992), bervariasi antara 1,9 – 
2,72 yang merupakan material non-plastis. 
Dari Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa material lempung termasuk dalam klafikasi tanah 
CH, yakni tanah berbutir halus yang merupakan lempung non-organik dengan plastisitas 
tinggi, Sedangkan material abu terbang mempunyai butiran yang kasar seperti pasir dan tidak 
sesuai dengan hasil penelitian Clarke (1992) dengan  keseragaman dan gradasi baik. 
 
 
5 .2. Analisa Hasil Karakteristik Fisis dan Mekanis Batu Bata 
5 .2.1. Karakteristik Fisis Batu Bata 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa dengan pemakaian abu terbang pada 
persentase 50% batu bata memiliki bentuk permukaan yang halus dan siku dibandingkan 
dengan batu bata tanpa abu terbang. Pada pemakaian 60% sampai 80% memperlihatkan 
bentuk yang kasar, warna yang kusam,  tidak seragam dan rapuh. 
Berdasarkan Tabel 7 didapat bahwa dengan pemakaian abu terbang pada variasi yang 
berbeda akan mengurangi penyusutan batu bata mencapai 50,73% pada penyusutan kering 
dan 63,84% penyusutan oven terhadap batu bata tanpa abu terbang. Hal ini disebabkan adanya 
butiran abu terbang yang tidak menyerap air dan butiran abu terbang yang kasar dibandingkan 
dengan lempung tanpa abu terbang yang berpengaruh terhadap kembang susutnya.   
Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa terjadi pengurangan nilai berat isi 
mencapai 47,96%, berat jenis 42,73%, penyerapan air mencapai 31,26% dan porositas 
berkurang mencapai 92,04% pada penambahan maksimum 80% abu terbang jika 
dibandingkan terhadap batu bata tanpa abu terbang. Namun pada pemakaian abu terbang 60% 
sampai 80% memperlihatkan keadaan batu bata yang rapuh setelah perendaman dengan air 
sampai jenuh. Dengan adanya pengurangan berat isi dan berat jenis, penyerapan air, dan 
porositas menjadikan batu bata yang menggunakan abu terbang lebih ringan dan padat 
sehingga dalam batas penambahan abu terbang yang tepat dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
bangunan terutama untuk bangunan yang banyak mengandung air seperti bangunan pondasi 
dan bahan konstruksi dinding dengan beban yang ringan. 
 
5.2.2. Karakteristik Mekanis Batu Bata 
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 9, dilakukan pembahasan terhadap kekuatan tekan 
batu bata berdasarkan umur pengujian dan variasi penambahan abu terbang. Analisa 
dilakukan terhadap umur pengujian yang diperlihatkan pada Gambar 3 sampai 9.  
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Gambar 3. Hubungan Kuat Tekan Batu Bata terhadap  






Gambar 4.  Hubungan Pemakaian Abu Terbang terhadap Kekuatan Tekan Batu Bata 
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Gambar 5. Hubungan Kuat Tekan Batu Bata Abu Terbang  terhadap Batu Bata  
Tanpa  Abu Terbang 
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Pada penelitian ini, kekuatan tekan batu bata terus bertambah dan maksimum pada 
pemakaian 40% abu terbang, sedangkan pemakaian 50% sampai 80% kuat tekan batu bata 
mengalami penurunan terhadap kuat tekan batu bata tanpa pemakaian abu terbang.  
Tabel 9 dan Gambar 5 memperlihatkan kenaikan kuat tekan batu bata maksimum 
sebesar 34,98 kg/cm2 ; 37,52 kg/cm2 dan 41,97 kg/cm2 pada umur 7, 14 dan 28 hari terjadi 
pada pemakaian abu terbang 40% dengan tingkat persentase kenaikan 36,69% ; 39,32% dan 
48,41% terhadap batu bata tanpa abu terbang dengan nilai kuat tekan sebesar 25,59 kg/cm2; 
26,93 kg/cm2 dan 28,28 kg/cm2 berturut-turut untuk umur 7, 14 dan 28 hari.  
Secara umum penelitian ini sesuai dengan IFFCO (1993) bahwa  penggunaan abu 
terbang akan menambah kualitas batu bata lempung mencapai 40%. Pada pemakaian 50% abu 
terbang, kekuatan batu bata mengalami penurunan namun masih diatas nilai kuat tekan batu 
bata tanpa abu terbang dengan tingkat persentase kenaikan 25,17%; 26,40% dan 20,37% pada 
umur pengujian 7, 14 dan 28 hari. Sedangkan pemakaian abu terbang 60% – 80% 
memperlihatkan penurunan kuat tekan batu bata di bawah dari batu bata tanpa abu terbang 
yang mencapai 55,20% untuk umur 28 hari. Penurunan kekuatan batu bata tersebut 
disebabkan adanya pengurangan nilai keplastisan material pembentuk batu bata yang besar 
akibat pemakaian abu terbang dalam jumlah yang besar terhadap material batu bata sehingga 
menyebabkan kurangnya daya ikat antara lempung dan abu terbang.  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Randall (1996) yang menyatakan bahwa antara 
10%-40% penggunaan abu terbang dapat dimanfaatkan tergantung pada nilai keplastisan dari 
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Gambar 6.  Hubungan % Pemakaian Abu Terbang terhadap Kekuatan Tekan Batu 
Bata Berdasarkan Umur 7 Hari 
 
Dengan penambahan umur batu bata maka terjadi penambahan kekuatan tekan batu bata yang 
menggunakan abu terbang dengan variasi pemakaian yang berbeda. Gambar 6 
memperlihatkan penambahan kuatan tekan batu bata yang dibandingkan pada umur 7 hari 
pengujian. Pada pengujian 14 dan 28 hari kekuatan tekan batu bata bertambah terus yang 
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mencapai 15% dan 30,03% terhadap kekuatan tekan batu bata pada umur 7 hari pengujian 
pada variasi penambahan 10%. 
 
5.3.  Pengaruh Karakteristik Batu bata Terhadap Penambahan Abu Terbang 
Pemakaian abu terbang dilakukan pada batas 10% sampai 80% dari berat keseluruhan 
material batu bata. Dari variasi pemakaian tersebut, penambahan 10% sampai 50% abu 
terbang dapat digunakan terhadap pembuatan batu bata. Hal ini didasarkan pada kuat tekan 
yang diperoleh bahwa penambahan sampai 50%, kuat tekan batu bata masih di atas kuat tekan 
batu bata tanpa pemakaian abu terbang dengan kenaikan sebesar 20,37% pada umur 28 hari.  
Pada penambahan sampai 50%, pengurangan nilai berat isi 26,53%, berat jenis 21,82%, 
pengurangan penyerapan air 30,16% dan porositas 65,17% terhadap batu bata tanpa abu 
terbang. Sedangkan pemakaian abu terbang sebesar 40% memberikan hasil kuat tekan yang 
terbaik dengan persentase kenaikan 48,41% pada umur 28 hari dengan pengurangan nilai 
berat isi sebesar 22,49%, berat jenis 19,55%, pengurangan penyerapan air 28,01% dan 
porositas 56,35% terhadap batu bata tanpa abu terbang. Untuk pemakaian 60% - 80% abu 
terbang tidak dapat dimanfaatkan terhadap pembuatan batu bata karena mengalami penurunan 
kuat tekan, memperlihatkan bentuk yang tidak siku, kasar dan rapuh setelah perendaman 
dalam air jika dibandingkan dari karakteristik batu bata tanpa abu terbang. 
Disamping itu, dengan bertambahnya umur batu bata yang menggunakan abu terbang, 
kekuatan tekan menjadi meningkat dengan persentase maksimum mencapai 30,03% pada 




6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik batu bata dengan penambahan material abu terbang sampai pada 
persentase 50% mempunyai bentuk permukaan rata dan halus, siku yang tajam dan 
ringan. Sedangkan penambahan abu terbang diatas 50% menunjukan bentuk 
permukaan yang kasar dan tidak siku, rapuh, tidak siku dan warna yang kusam. 
2. Batu bata yang menggunakan abu terbang akan lebih ringan, penyerapan air yang 
kecil, lebih padat dengan penyusutan yang kecil. 
3. Kekuatan tekan batu bata maksimum terjadi pada pemakaian abu terbang 40% dengan 
tingkat persentase kenaikan kekuatan tekan 36,69% ; 39,32% dan 48,41% pada umur 
7, 14 dan 28 hari. 
4. Kekuatan tekan batu bata mengalami kenaikan seiring bertambahnya umur dari batu 
bata mencapai 15% pada umur 14 hari dan 30,03% pada umur 28 hari pada pemakaian 
abu terbang 10%. 
5. Kuat tekan yang diperoleh dari pemakaian abu terbang 40% pada umur 7 hari, 14 
adalah sebesar 34,98 kg/cm2 dan 37,52 kg/cm2 yang termasuk batu bata kelas 25. 
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1. Pada penelitian lebih lanjut disarankan pemakaian abu terbang dan lempung pada yang 
sumber yang berbeda, hal ini untuk mengetahui jenis abu terbang dan lempungnya 
2. Pada penelitan lebih lanjut disarankan pemakaian abu terbang tanpa melalui proses 
pembakaran. 
3. Pada penelitian lebih lanjut disarankan untuk meneliti tentang pengaruh komposisi 
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